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ABSTRAK 

 

 

Keluarga yang bahagia merupakan tujuan setiap orang dalam menjalani 

kehidupan perkawinannya, namun tidak setiap keluarga dapat menjalani 

kehidupan rumah tangganya sesuai yang diharapkan. Tak jarang kehidupan 

rumah tangga justru diwarnai oleh adanya kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT),Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) sebagai salah satu jenis 

kekerasan yang berbasisi gender dari waktu ke waktu terus meningkat. 

Pelanggaraan Hak asasi manusia dan kejahatan martabat manusia serta 

bentuk diskriminasi yang harus di hapus. Hal ini pertama dilatar belakangi 

oleh budaya patriarki yang terus langgeng, keselarasan gender yang belum 

Nampak serta nilai budaya masyarakat yang selalu ingin hidup harmonis 

sehingga cenderung selalu menyalahkan perempuan. Dari sisi yuridis 

permasalahan KDRT ditempuh melalui hukum privat (perdata) dengan 

perceraian. Namun dilema yang dihadapi korban yaitu tidak siap menjalani 

hidup sendiri (sebagai janda) dengan menyandang predikat negative dari 

masyarakat, serta menanggung biaya hidup sendiri dan keluarga. Sebagain 

kecil memilih cara publik dengan berbagai resiko. Ada juga yang memilih 

secara kekeluargaan melalui musyawarah. Tampaknya usaha pemerintah 

cukup optimal namun di lapangan masih belum dilaksanakan sebagaimana 

mestinya. Perundangan-Undangan yang sudh ada masih perlu 

disosialiksaikan dengan kelengkapan berbagai peraturan pelaksanaannya. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan : Faktor terjadinya KDRT dalam keluarga 

yaitu karena diantaranya takut bahwa aib keluarga ketahuan oleh orang lain 

dan yang paling penting bahwa masih kurangnya kesadaran dari masyarakat 

untuk melapor masalah ini ke kantor polisi. Padahal apabila dilihat dari 

dampaknya akan menimbulkan dampak yang sangat berbahaya terutama 

bagi keluarga itu sendirinya khususnya dalam hal ini yang menjadi korban 

yaitu perempuan dan anak-anaknya, Perhatian hukum terhadap korban tindak 

pidana sebagaimana diatur dalam KUHAP, UU Penghapusan KDRT, dan 

beberapa UU yang mengatur tentang Hak Asasi Manusia belum mendapat 

perhatian optimal, tetapi sebaliknya perhatian pengaturan hukum atas dasar 

penghormatan terhadap HAM dari pelaku tindak pidana cukup banyak. 

Pengertian mengenai kepentingan korban dalam kajian teori tidak saja hanya 

di pandang dari perspektif hukum pidana atau kriminologi saja, melainkan 

berkaitan pula dengan aspek keperdataan; Perempua dan anak kerap 

menjadi korban 

Kata Kunci : Pencegahan Kekerasan Rumah Tangga  

 


